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ABSTRACT

Physics learning aims to make students have a scientific attitude, master the concepts of
science, and understand phenomena that occur in everyday life. Learning physics by applying the
STEM approach can improve the skills needed by students. The STEM approach can train students to
be able to integrate Science, Technology, Engineering and Mathematics in learning physics. The
implementation of the STEM approach in learning physics can be supported by the existence of
teaching materials that are appropriate to the needs and characteristics of students. One form of
teaching material that can support independent learning is student books. However, there are still
student books that have not fully facilitated the implementation of the STEM approach in learning
physics. This study aims to analyze the needs of student books based on the STEM approach in
learning physics. This research is a descriptive study conducted through observation at senior high
school (SMA N 4 Padang) with a sample of research is students of 11" grade. Analysis of student book
needs based on the STEM approach, including student analysis, analysis of learning activities,
analysis of graduate competency standards, and assessment analysis. The instruments used in this
study were in the form of questionnaires and interview sheets. The results showed that the analysis of
learners obtained an average value of 67.54, analysis of learning activities obtained an average value
of 72.91, analysis of graduate competency standards obtained an average value of 74.60 and analysis
of the assessment obtained an average value of 84,24. Therefore, it is necessary to develop physics
teaching materials in the form of student books based on the STEM approach.
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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 mempengaruhi banyak bidang kehidupan manusia termasuk bidang
pendidikan. Menghadapi era revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk
sumber daya manusia yang unggul dan memiliki kecakapan di bidangnya. Upaya menjawab tantangan
ini pemerintah Rl melakukan perubahan kurikulum berbasis konten menjadi kurikulum berbasis
kompetensi. Selain itu, pemerintah juga telah menyusun standar pendidikan nasional, salah satu bagian
dari standar pendidikan nasional adalah standar sarana dan prasarana. Permendikbud No. 26 tahun
2016 tentang sarana dan prasarana mengatur tentang bahan ajar yang tersedia di sekolah. Peraturan ini
mewajibkan adanya bahan ajar yang relevan untuk digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar  me-
rupakan seperangkat bahan berisikan materi pembelajaran, metode, dan evaluasi yang disusun secara
sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Lestari, 2013).

Bahan ajar berfungsi sebagai sumber belajar bagi peserta didik untuk memahami suatu konsep
materi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa bahan ajar cetak maupun non cetak.
Bahan ajar cetak, seperti : buku teks pelajaran (buku guru dan buku siswa), LKS, modul, handout, dan
leaflet. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran secara mandiri adalah buku
siswa. Buku siswa merupakan suatu buku yang berisi materi pembelajaran berupa konsep yang  di-
konstruksi siswa melalui masalah yang ada didalamnya dan disusun berdasarkan pendekatan (Nahel,
2012). Oleh karena itu, buku siswa sangat dibutuhkan oleh peserta didik sebagai sumber belajar agar
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai dan memfasilitasi pembelajaran seperti yang dituntut oleh
Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses.

Peraturan ini menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan secara inspiratif, interaktif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, kreatif dan mandiri.

89




Konsekuensi dari standar proses adalah penyesuaian bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.
Bahan ajar yang digunakan di sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Adanya pen-
gembangan bahan ajar dapat meningkatkan kualitas pendidikan (Bappenas, 2013). Jadi, pendidik di-
tuntut untuk kreatif dalam mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karak-
teristik peserta didik.

Di samping penggunaan bahan ajar, pada proses pembelajaran pendidik juga dituntut untuk
menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.
Pendekatan adalah suatu pandangan pendidik terhadap proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Sagala, 2003). Pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan oleh
pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Di era revolusi industri 4.0 pembelajaran perlu menggunakan suatu pendekatan yang dapat menjadikan
peserta didik untuk berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creativity), kolaboratif (collaborative),
dan komunikatif (communicative). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan oleh
pendidik adalah pendekatan STEM. STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) me-
rupakan pendekatan baru dalam perkembangan bidang pendidikan yang mengintegrasikan lebih dari
satu disiplin ilmu. Pendekatan dari keempat aspek ini merupakan pasangan yang serasi antara masa-
lah dunia nyata dengan pembelajaran berbasis masalah (Torlakson, 2014). Hal ini berarti,
pembelajaran dengan pendekatan STEM menjadikan peserta didik mampu mengaitkan permasalahan
yang ada dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupannya.

Pendekatan STEM dapat dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan dasar dan menengah
bahkan sampai jenjang perkuliahan. Pendekatan STEM dapat berkembang jika dikaitkan dengan
lingkungan dan terwujudnya pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata peserta didik. Manfaat dari
pembelajaran STEM dapat meningkatkan soft skill peserta didik secara efektif dan efisien.
Pembelajaran ini dapat membentuk peserta didik untuk berpikir kritis, logis dan sistematis, sehingga
nantinya mampu menghadapi tantangan global (Widya Nessa et al., 2017).

Implementasi pendekatan STEM dapat dilaksanakan pada setiap pembelajaran di sekolah,
di antaranya pembelajaran Fisika. Pada hakekatnya, Fisika yang merupakan bagian dari sains mene-
kankan kepada empat aspek, meliputi : produk, proses, sikap, dan teknologi (Chiapetta & Koballa,
2010). Fisika sebagai produk artinya kumpulan pengetahuan yang tersusun dari fakta,  konsep, prin-
sip, hukum, model dan teori. Fisika sebagai proses artinya gambaran mengenai seorang saintis mela-
kukan penemuan mengenai suatu objek atau fenomena, dengan diawali kegiatan observasi, hipotesis,
eksperimen, mengolah data, dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Fisika sebagai sikap artinya seo-
rang saintis harus memiliki sikap ilmiah, seperti : jujur, objektif, tanggung jawab, percaya diri, dan
rasa ingin tahu. Fisika dan teknologi merupakan aspek yang saling mempengaruhi satu sama lain, ka-
rena banyak penemuan ilmuwan yang dipengaruhi oleh interaksinya dengan teknologi.

Pembelajaran Fisika bertujuan agar peserta didik memiliki sikap ilmiah, menguasai konsep-
konsep fisika dan keterkaitannya dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan pendekatan STEM, di mana pada STEM terdapat aspek sains yang digunakan peserta
didik untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang terjadi diakibatkan oleh aktivitas manusia
(Asrizal & Dewi, 2018). Selain itu, pada aspek sains peserta didik tidak hanya sekedar menghafal
konsep sains, melainkan dapat memahami dan mampu mengaitkan permasalahan dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari.

STEM mempunyai aspek teknologi yang berkaitan erat dengan perkembangan era digital saat
ini. Pengguna teknologi memiliki kemampuan dalam mengakses, menemukan, dan menggunakan ber-
bagai informasi secara luas yang terdapat pada teknologi digital (Asrizal et al., 2018). Dalam  pem-
belajaran, peserta didik dapat mengetahui dan menggali informasi mengenai penerapan teknologi yang
berkaitan dengan materi Fisika yang dipelajari. Pada aspek engineering/teknik, peserta didik dapat
melakukan kegiatan eksperimen. Eksperimen terbagi dua yaitu eksperimen secara real dan  eksperi-
men dalam bentuk virtual laboratory. Selain melakukan eksperimen, peserta didik juga dapat mem-
buat alat-alat sederhana terkait dengan materi pembelajaran. Selanjutnya aspek matematika, digunakan
untuk memformulasikan persamaan matematis terkait dengan materi Fisika yang dipelajari. Aspek
matematika pada STEM bertujuan agar peserta didik terampil mencari solusi dalam berbagai permasa-
lahan Fisika. Seluruh aspek ini dapat menjadi suatu pengetahuan menjadi lebih bermakna apabila diin-
tegrasikan didalam pembelajaran.
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di lapangan, dari aspek pelaksanaan pembelajaran
Fisika, diperoleh bahwa pendidik sudah mengarahkan peserta didik untuk memecahkan masalah dan
menemukan konsep hamun belum optimal. Masih kurangnya minat belajar peserta didik dan kurang
dalam mengerjakan soal-soal latihan. Pendidik mengetahui pembelajaran STEM , tetapi belum optimal
dalam menerapkan dalam pembelajaran. Pada aspek penggunaan bahan ajar Fisika, bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran belum variatif, sehingga peserta didik hanya terfokus pada buku ajar
yang menjadi pegangan pendidik saat mengajar (Festiyed, 2015). Bahan ajar yang ada hanya mene-
kankan pada representasi matematis dan belum memuat pendekatan sesuai dengan pembelajaran Fisi-
ka. Bahan ajar yang digunakan belum optimal untuk melatih peserta didik supaya berpikir kritis dalam
memecahkan masalah. Bahan ajar yang ada belum seutuhnya dapat menjadikan peserta didik untuk
aktif dan mandiri. Pemilihan bahan ajar yang tepat merupakan suatu acuan untuk menentukan keber-
hasilan dalam pembelajaran. Pendidik hendaknya mengetahui bahan ajar mana yang cocok digunakan
untuk peserta didik dalam mencapai tujuan dan terlaksananya proses pembelajaran dengan baik. Oleh
karena itu, diperlukan adanya pengembangan bahan ajar dengan pendekatan yang dapat mendukung
proses pembelajaran Fisika berupa buku siswa berbasis pendekatan STEM.

Keunggulan STEM dalam pembelajaran adalah memberikan latihan kepada peserta didik untuk
dapat mengintegrasikan semua aspek, meliputi : Science, Technology, Engineering and Mathematics.
STEM merupakan suatu metode pembelajaran yang menggunakan pendekatan antar ilmu dan
pengaplikasiannya diiringi dengan pembelajaran aktif berbasis permasalahan (Maulana, 2014).
Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran Fisika, diharapkan dapat membekali peserta didik
dengan berbagai keterampilan yang dibutuhkannya dalam menghadapi persaingan di era revolusi
indutri 4.0. Begitu juga dengan pengintegrasian pendekatan STEM didalam buku siswa ini, dapat
menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sebab, peserta didik tidak hanya menghafal konsep
sains, tetapi lebih kepada menyelidiki dan mengaitkan permasalahan dengan fenomena dalam
kehidupannya. Aspek teknologi, peserta didik dapat mengetahui dan mengeksplorasi penerapan tekno-
logi terkait dengan materi Fisika yang dipelajari. Melalui aspek engineering/teknik yang terdapat pada
buku siswa ini, peserta didik dapat melakukan eksperimen atau membuat alat sederhana yang berkai-
tan dengan materi pembelajaran. Matematika, digunakan peserta didik untuk memformulasikan per-
samaan matematis terkait dengan materi Fisika yang dipelajari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis kebutuhan buku siswa berbasis pendekatan STEM pada pembelajaran Fisika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan suatu pe-
nelitian dasar yang dilakukan. Penelitian deskriptif dilakukan untuk menggambarkan, menafsirkan,
dan menjelaskan suatu variabel atau keadaan yang akan diteliti (Sukardi, 2007). Populasi pada peneli-
tian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMAN 4 Padang dengan sampel diambil dari 32
peserta didik. Data penelitian ini berupa data deskriptif dan data kualitatif. Alat yang digunakan dalam
mengukur suatu kejadian atau keadaan yang akan diteliti disebut instrumen penelitian (Sugiyono,
2017).

Instrumen pada penelitian ini berupa lembar wawancara yang diisi oleh pendidik dan kuesioner
yang diisi oleh pendidik dan peserta didik. Skala pada kuesioner menggunakan skala Likert yang terdi-
ri dari empat alternatif jawaban. Di mana, skor 1 menyatakan “tidak pernah”, skor 2 menyatakan “ka-
dang-kadang”, skor 3 menyatakan “sering”, dan skor 4 menyatakan “selalu”. Selanjutnya, men-
jumlahkan skor setiap indikator pada masing-masing aspek lalu dikonversi ke dalam nilai dari rentang
0-100. Penyajian data statistik deskriptif pada penelitian ini disajikan dalam bentuk grafik dan dianali-
sis agar mudah dipahami. Nilai untuk setiap indikator dapat ditentukan dengan persamaan 1 (Arikunto,
2010).

nilai — Skor yang diperoleh
Skormaksimum

x100% 1)

Analisis data untuk menilai analisis kebutuhan pada masing-masing indikator menggunakan
ketentuan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Analisis Kebutuhan

No Kategori Nilai

1 Sangat baik 90<N <100
2 Baik 75<N <90
3 Cukup 60 <N <75

4 Kurang <60

(Kemendikbud, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan persentase analisis kebutuhan buku siswa berbasis pendekatan
STEM pada pembelajaran Fisika yang dilakukan pada salah satu kelas XI MIPA SMAN 4 Padang.
Analisis kebutuhan buku siswa berbasis pendekatan STEM meliputi : analisis peserta didik, analisis
kegiatan pembelajaran, analisis SKL, dan analisis penilaian. Pertama, analisis peserta didik dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal dan karakteristik peserta didik secara individu maupun kelompok.
Analisis peserta didik diperoleh melalui kuesioner yang telah diberikan kepada 32 siswa sebagai
sampel. Kuesioner terdiri dari lima aspek, meliputi : kemampuan awal (pengetahuan, sikap dan  ke-
terampilan), minat, motivasi, gaya belajar, dan kemandirian belajar (Uno, 2009). Setiap aspek  ter-
sebut memiliki beberapa indikator dan hasil dari analisis peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Analisis Peserta Didik

Gambar 1. menunjukkan bahwa aspek sikap peserta didik diperoleh nilai 78,66 dengan kategori
baik, pengetahuan diperoleh nilai 64,4 berada pada kategori cukup, dan keterampilan memperoleh ni-
lai 73,17 dengan kategori cukup. Aspek minat belajar peserta didik diperoleh nilai 62,83 berada pada
kategori cukup, motivasi belajar memperoleh nilai 63,14 dengan kategori cukup, gaya belajar
diperoleh nilai 67,13 dengan kategori cukup, dan kemandirian belajar memperoleh nilai 63,48 berada
pada kategori cukup. Secara keseluruhan analisis peserta didik diperoleh nilai rata-rata 67,54 dan
berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa kemampuan awal dan ka-
rakteristik peserta didik dalam pembelajaran fisika perlu ditingkatkan pada aspek pengetahuan, mi-
nat, motivasi, gaya belajar, dan kemandirian belajar peserta didik.

Kedua, analisis kegiatan pembelajaran diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh
pendidik. Secara umum, kegiatan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
Pada kuesioner ini terdapat beberapa aspek meliputi : kegiatan pendahuluan, penerapan pendekatan,
penggunaan model dan metode, media pembelajaran, sumber belajar, dan kegiatan penutup (Permen-
dikbud No. 22 tahun 2016). Setiap aspek tersebut memiliki beberapa indikator dan hasil dari analisis
kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Analisis Kegiatan Pembelajaran

Gambar 2. menunjukkan bahwa kegiatan pendahuluan diperoleh nilai 83,3 dengan kategori
baik, penerapan pendekatan diperoleh nilai 65 berada pada kategori cukup, penggunaan model dan
metode memperoleh nilai 75 dengan kategori cukup. Penggunaan media pembelajaran diperoleh nilai
66,67 berada pada kategori cukup, pemanfaatan sumber belajar memperoleh nilai 62,5 dengan kategori
cukup, dan kegiatan penutup diperoleh nilai 85 berada pada kategori baik. Secara keseluruhan analisis
kegiatan pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 72,91 dan berada pada kategori cukup. Berdasarkan
hasil analisis dapat dijelaskan bahwa kegiatan pendahuluan dan kegiatan penutup sudah terlaksana
dengan baik. Namun, diperlukan peningkatan pada kegiatan inti terutama pada aspek penerapan
pendekatan dan pemanfaatan sumber belajar.

Ketiga, analisis standar kompetensi lulusan (SKL) diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diisi
oleh pendidik. SKL dijadikan kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pada setiap aspek tersebut memiliki beberapa indikator dan hasil
dari analisis standar kompetensi lulusan (SKL) dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Analisis Standar Kompetensi Lulusan

Gambar 3. menunjukkan bahwa hasil analisis standar kompetensi lulusan (SKL) untuk aspek
sikap diperoleh nilai 78,57 dengan kategori baik, pengetahuan memperoleh nilai 67,2 berada pada
kategori cukup, dan keterampilan diperoleh nilai 78 dengan kategori baik. Secara keseluruhan analisis
standar kompetensi lulusan (SKL) diperoleh nilai rata-rata 74,60 dan berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa aspek sikap dan keterampilan sudah terlaksana den-
gan baik. Namun, perlu peningkatan pada aspek pengetahuan.

Selanjutnya, analisis penilaian diperoleh dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh pendidik. Pe-
nilaian merupakan suatu proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pen-
capaian hasil belajar peserta didik. Pada pelaksanaan penilaian terdapat tiga aspek, meliputi : tahap
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perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Setiap aspek tersebut memiliki beberapa indikator dan hasil
dari analisis penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Analisis Penilaian

Gambar 4. menunjukkan bahwa hasil analisis penilaian untuk aspek perencanaan diperoleh ni-
lai 84,38 dengan kategori baik, pelaksanaan memperoleh nilai 83,33 berada pada kategori baik, dan
pelaporan diperoleh nilai 85 dengan kategori baik. Secara keseluruhan analisis penilaian diperoleh ni-
lai rata-rata 84,24 dan berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa
pendidik sudah merencanakan, melaksanakan, dan melaporkan penilaian sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan ajar dengan
pendekatan yang dapat mendukung proses pembelajaran Fisika, berupa buku siswa dengan pendekatan
STEM. Bahan ajar yang akan dikembangkan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Penggunaan bahan ajar menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung pembelajaran
di sekolah. Bahan ajar merupakan suatu bahan atau materi pembelajaran, disusun secara sistematis
yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran (Andi, 2011). Hal ini berarti
bahan ajar sangat bermanfaat oleh pendidik dan peserta didik, melalui bahan ajar pendidik lebih
mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran dan peserta didik lebih mudah dalam memahami
konsep materi yang dipelajarinya. Bahan ajar menjadi bagian utama dalam hal pemenuhan tuntutan
dari standar sarana dan prasarana. Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat mempen-
garuhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, upaya meningkatkan mutu pendidikan selalu
dilakukan oleh pemerintah salah satunya melalui pengadaan buku ajar (Festiyed, 2014).

Selain itu, pendidik juga dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar.
Salah satu bahan ajar yang dapat mendukung proses pembelajaran secara mandiri yaitu buku siswa.
Buku siswa merupakan suatu buku yang berisi materi pembelajaran dan evaluasi yang disusun
berdasarkan pendekatan. Buku siswa menjadi sumber belajar bagi peserta didik dan dapat digunakan-
nya baik di sekolah maupun di rumah. Di samping penggunaan bahan ajar, pendidik juga dituntut un-
tuk menerapkan pendekatan dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi
dan jenjang pendidikan. Salah satu perkembangan dari dunia pendidikan di era revolusi industri 4.0
yaitu pembelajaran berbasis pendekatan STEM. STEM merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan antara sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam pemecahan masalah
untuk mengembangkan kreativitas peserta didik (Winarni et al., 2016). Apabila pendidik sudah men-
getahui bahan ajar mana yang cocok dan memilih penerapan pendekatan yang tepat untuk diimple-
mentasikan dalam pembelajaran Fisika, maka tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat terca-
pai dengan optimal. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selan-
jutnya terkait dengan pengembangan buku siswa berbasis pendekatan STEM pada pembelajaran Fisi-
ka. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar Fisika peserta didik,
memotivasi untuk belajar, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Pada penelitian ini, hasil penelitian mengacu kepada kategori analisis kebutuhan yang terdapat
pada Tabel 1 (Kemendikbud, 2013). Dengan ketentuan apabila nilai yang diperoleh <60 berada pada
kategori kurang, nilai 60<N<75 dikategorikan cukup, untuk nilai 75<N<90 berada pada kategori baik,
dan nilai 90<N<100 dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 1, hasil
analisis peserta didik diperoleh bahwa kemampuan awal peserta didik untuk aspek sikap berada pada
kategori baik. Hal ini berarti, untuk aspek sikap sudah terlaksana dengan baik dalam proses
pembelajaran Fisika. Sedangkan, kemampuan awal peserta didik untuk aspek pengetahuan dan
keterampilan dapat dikategorikan cukup. Kemampuan awal merupakan kemampuan yang telah
diperoleh oleh peserta didik sebelum memperoleh kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal ini
menjadi prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Aspek minat, motivasi, gaya belajar, dan kemandirian belajar juga berada pada kategori
cukup. Dari hasil analisis peserta didik, diperlukan peningkatan pada aspek pengetahuan, minat
belajar, motivasi belajar, gaya belajar, dan kemandirian belajar peserta didik. Dengan demikian,
analisis peserta didik sangat penting dilakukan untuk mengenali karakteristik peserta didik secara
menyeluruh.

Kedua, hasil penelitian mengenai analisis kegiatan pembelajaran yang terdapat pada Gambar 2,
diperoleh bahwa pada aspek kegiatan pendahuluan dan kegiatan penutup berada pada kategori baik.
Hal ini berarti kegiatan pendahuluan dan penutup sudah terlaksana dengan optimal. Sedangkan, aspek
penggunaan model dan metode dapat dikategorikan cukup. Hal ini berarti, pendidik perlu mengguna-
kan model dan metode yang bervariasi dalam pembelajaran. Untuk aspek penerapan pendekatan,
penggunaan media pembelajaran, dan pemanfaatan sumber belajar berada pada kategori cukup. Hal ini
berarti, diperlukan peningkatan terutama pada pada aspek penerapan pendekatan dan pemanfaatan
sumber belajar agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan tuntutan standar proses.
Dengan demikian, analisis kegiatan pembelajaran sangat penting dilakukan karena kegiatan pembela-
jaran merupakan suatu strategi yang dapat diartikan sebagai garis-garis besar haluan melaksanakan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hosnan, 2014).

Ketiga, hasil penelitian mengenai analisis standar kompetensi lulusan (SKL) yang terdapat pada
Gambar 3, diperoleh bahwa pada aspek sikap dan keterampilan berada pada kategori baik. Hal ini
berati, aspek sikap dan keterampilan sudah terlaksana dengan optimal. Sedangkan, aspek pengetahuan
dapat dikategorikan cukup. Hal ini berarti, diperlukan peningkatan agar peserta didik mampu
memecahkan permasalahan pada pembelajaran Fisika dalam pemahaman fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur. Dengan demikian, analisis standar kompetensi lulusan (SKL) sangat penting dilakukan
karena pada setiap satuan pendidikan karakteristik pembelajaran berkaitan erat dengan standar
kompetensi lulusan (Abidin, 2014).

Selanjutnya, hasil penelitian mengenai analisis penilaian yang terdapat pada Gambar 4,
diperoleh bahwa aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan berada pada kategori baik. Hal ini
berarti, pendidik sudah melaksanakan ketiga tahapan penilaian tersebut dengan baik dan sesuai dengan
aturan yang berlaku. Analisis penilaian sangat penting untuk dilakukan karena penilaian merupakan
suatu kegiatan untuk memperoleh dan menafsirkan data mengenai hasil belajar peserta didik (Sanjaya,
2013). Dengan demikian, hasil penilaian yang sudah dilakukan oleh pendidik dapat menjadi informasi
atau data yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa analisis peserta
didik memperoleh nilai rata-rata 67,54 dan berada pada kategori cukup. Analisis kegiatan
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 72,91 dengan kategori cukup, analisis standar kompetensi
lulusan (SKL) memperoleh nilai rata-rata 74,60 dan berada pada kategori cukup, dan analisis penilaian
diperoleh nilai rata-rata 84,24 dan berada pada kategori baik. Oleh karena itu, diperlukan adanya pen-
gembangan bahan ajar dengan pendekatan yang dapat mendukung proses pembelajaran Fisika berupa
buku siswa berbasis pendekatan STEM.
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